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ABSTRAK 

Resin komposit nanohybrid merupakan resin komposit universal yang sering digunakan pada restorasi 

anterior maupun posterior. Bahan restorasi di dalam rongga mulut berkontak dengan saliva. Kondisi 

rongga mulut dengan saliva pH asam dapat menyebabkan pertumbuhan optimum bakteri kariogenik 

seperti Streptococcus mutans. Lama bahan restorasi berkontak dengan saliva pH asam dapat 

menyebabkan kekasaran permukaan. Kekasaran permukaan bahan restorasi merupakan salah satu faktor 

penyebab meningkatnya perlekatan bakteri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama 

perendaman resin komposit nanohybrid dalam saliva pH asam selama 1, 7, dan 14 hari terhadap 

perlekatan Streptococcus mutans. Sampel resin komposit nanohybrid berbentuk disk sebanyak 27 dibagi 

menjadi 3 kelompok yang kemudian masing-masing kelompok direndam dalam saliva buatan pH 4,5 

selama 1, 7, dan 14 hari. Setelah itu, sampel direndam dalam suspensi Streptococcus mutans selama 24 

jam. Perhitungan koloni Streptococcus mutans menggunakan alat colony counter. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji variansi satu jalur dan post hoc Bonferroni. Hasil penelitian menunjukkan 

rerata jumlah koloni Streptococcus mutans paling banyak pada kelompok perendaman 14 hari (124,89 

CFU/ml), sedangkan paling sedikit pada kelompok perendaman 1 hari (45,11 CFU/ml). Analisis statistik 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antar kelompok (p<0,05). Kesimpulan penelitian adalah lama 

perendaman resin komposit nanohybrid dalam saliva pH asam berpengaruh terhadap perlekatan 

Streptococcus mutans dan lama perendaman resin komposit nanohybrid selama 1, 7, dan 14 hari dalam 

saliva pH asam meningkatkan perlekatan Streptococcus mutans. 

Kata Kunci: resin komposit nanohybrid, lama perendaman, saliva pH asam, Streptococcus mutans 

  
ABSTRACT 

Nanohybrid composite resin is universal composite resin that are commonly used for both anterior and 

posterior restoration. Restoration materials in oral cavity always contact with saliva. Oral cavity with 

acidic pH saliva can cause optimum growth of cariogenic bacteria, like  Streptococcus mutans. Prolong 

time of restoration material contact with acidic pH saliva can cause surface roughness. Surface 

roughness of restoration material is one of factors that increase of bacterial adhesion. The aim of study 

was to determine the effect of immersion time of nanohybrid composite resin in acidic pH saliva (1, 7, 

and 14 days) to Streptococcus mutans adhesion. Twenty seven of nanohybrid composite resin discs are 

divided into 3 groups. Samples were immersed in artificial saliva with 4.5 pH for 1,7, and 14 days. All 

samples were immersed to Streptococcus mutans suspension, then incubated for 24 hours. The amount of 

Streptococcus mutans were counted using colony counter. The results were analyzed by one way ANOVA 

with Bonferonni post hoct test. The results of study showed that  the highest mean of Streptococcus 

mutans colony was on 14 days immersion group (124.89 CFU/ml) and the lowest mean was on 1 days 

immersion group (45.11 CFU/ml). The statistical analysis showed that significantly difference between 

groups (p<0.05). It can then be concluded that immersion time of nanohybrid composite resin in acidic 

pH saliva could effect the Streptococcus mutans adhesion and the immersion time of nanohybrid 

composite resion for 1,7, and 14 days in acidic pH saliva increased the amount of Streptococcus mutans 

adhesion. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bahan restorasi yang sering 

digunakan adalah resin komposit.[1] Resin 

komposit dapat menggantikan struktur gigi yang 

hilang, memperbaiki warna dan kontur gigi 

sehingga dapat meningkatkan estetika.[2] 

Teknologi nano di bidang kedokteran gigi 

semakin berkembang pesat. Salah satu 

pengembangan dengan teknologi nano yaitu pada 

filler bahan restorasi  resin komposit. Jenis resin 

komposit yang mengandung partikel berukuran 

nano yaitu resin komposit nanohybrid.[3] Resin 

komposit nanohybrid dapat digunakan untuk 

restorasi anterior maupun posterior.[3,4] 

Bahan restorasi di dalam rongga mulut 

berkontak dengan saliva.[5] Konsumsi makanan 

dan minuman dapat berpengaruh terhadap derajat 

keasaman pH saliva. Makanan dan minuman 

yang mengandung gula serta minuman ringan, 

dapat menyebabkan penurunan pH saliva.[6] 

Kondisi rongga mulut pada pH asam dapat 

menyebabkan pertumbuhan bakteri kariogenik 

seperti Streptococcus mutans yang dapat tumbuh 

optimum pada kondisi pH rendah.[7] 

Komponen penyusun saliva terbesar 

merupakan air dan resin komposit memiliki 

kecenderungan menyerap air.[6,8] Penyerapan air 

pada resin komposit terjadi melalui difusi ke 

ruang antar molekul matriks resin dan 

menyebabkan molekul terdesak kesamping, 

sehingga terjadi kerusakan matriks resin 

(degradasi). Proses degradasi menyebabkan 

terjadinya kerusakan mikrostruktur resin 

komposit berupa ketidakteraturan permukaan 

seperti tonjolan filler sehingga terjadi kekasaran 

permukaan resin komposit.[9] Saliva dengan pH 

asam mempunyai ion H+ berlebih sehingga terjadi 

reaksi ion H+ dengan gugus metakrilat matriks 

resin komposit. Ion H+ memengaruhi keluarnya 

ion pada matriks resin. Keluarnya ion pada 

matriks resin mengakibatkan ikatan matriks resin 

tidak stabil dan terjadi pemutusan ikatan matriks 

resin yang mengakibatkan matriks resin mudah 

larut dan terurai.[10] 

Kekasaran permukaan pada resin komposit 

berpengaruh terhadap terjadinya perlekatan 

bakteri Streptococcus mutans.[11] Permukaan 

yang kasar pada bahan restorasi meningkatkan 

akumulasi perlekatan bakteri pada bahan 

restorasi.[12] Perlekatan awal dan pembentukan 

kolonisasi bakteri pada permukaan restorasi 

seperti resin komposit merupakan kunci 

terjadinya peningkatan karies sekunder.[13] 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian eksperimental murni laboratoris. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset 

Terpadu Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Gadjah Mada. Penelitian sudah dinyatakan layak 

untuk dilakukan sesuai dengan surat izin kelaikan 

etik diperoleh dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Dr. Moewardi dengan No. 22/I/HERC/2018.  

Penelitian diawali dengan pembuatan 

sampel yaitu menggunakan resin komposit 

nanohybrid Filtek Z250 XT (3M ESPE, Shade 

A3), dengan cetakan logam berbentuk disk 

dengan diameter 5 mm dan tebal 3 mm. Bagian 

bawah cetakan diberi alas glass plate yang 

dilapisi celluloid strip. Resin komposit 

diaplikasikan menggunakan plastis instruments 

ke dalam cetakan sampai cetakan terisi penuh, 

kemudian dikondensasi dan dilakukan 

penyinaran menggunakan light curing unit 

(Woodpecker, USA) dengan arah tegak lurus 

terhadap permukaan sampel. Sampel disinar 

selama 20 detik dengan jarak penyinaran 2-3 mm 

dan dilakukan dari 2 arah. Kemudian sampel 

dilakukan finishing dan polishing. Tahap tersebut 

diulangi sampai mendapatkan jumlah sebanyak 

27 sampel. Sampel dan alat-alat penelitian 

disterilkan dengan autoclave (Rexall, USA) pada 

suhu 1210C selama 30 menit.[1,14,15]  

Sampel dibagi menjadi 3 kelompok 

berdasarkan lama perendaman yaitu kelompok 

lama perendaman dalam saliva pH asam selama 1 

hari, 7 hari dan 14 hari. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 9 sampel. Kemudian 

sampel direndam dalam conical tube  yang berisi 

10 ml saliva buatan pH 4,5. Perendaman sampel 

dalam posisi digantung pada ketinggian yang 

sama menggunakan benang. Perendaman sampel 

diletakkan pada inkubator (Sanyo, Japan) pada 

suhu 370C sesuai lama perendaman.[16,17]  

Suspensi bakteri Streptococcus mutans 

dibuat dengan cara mengambil mikroorganisme 

Streptococcus mutans dengan jarum ose steril, 

kemudian  disuspensikan ke dalam tabung larutan 

NaCl 0,9%. Suspensi tersebut kemudian 

disesuaikan dengan standar 0,5 Mc Farland 

diperkirakan 1,5 x 108 CFU/ml. Sampel resin 

komposit yang telah direndam di dalam saliva 
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buatan sesuai lama perendaman diambil dan 

direndam ke dalam suspensi Streptococcus 

mutans dengan volume perendaman 3 ml dan 

diletakkan pada inkubator selama 24 jam pada 

suhu 370C.[14] 

Sampel diambil dengan pinset dan 

dimasukkan ke dalam conical tube yang berisi 10 

ml NaCl, dilakukan penggetaran dengan vortex 

(Gemmy, Taiwan) selama 1 menit untuk 

melepaskan bakteri Streptococcus mutans yang 

melekat pada permukaan sampel, kemudian 

media yang berisi Streptococcus mutans tersebut 

dilakukan pengenceran berseri sampai dengan 

pengenceran 10-5. Hasil pengenceran terakhir 

dikeluarkan sebanyak 0,1 ml dan disebarkan 

dengan spreader pada permukaan media agar 

BHI (Brain Heart Infusion) di cawan petri. 

Media agar BHI diinkubasi 2 x 24 jam dengan 

suhu 370C.[14,18] Koloni Streptococcus mutans 

yang tumbuh di media agar BHI dihitung 

menggunakan alat colony counter (IUL 

Instrument, Spanyol) dengan satuan 

CFU/ml.[14,19]  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh nilai rerata dan 

standar deviasi dari jumlah koloni Streptococcus 

mutans pada resin komposit nanohybrid setelah 

perendaman dalam saliva pH asam selama 1, 7 

dan 14 hari dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Rerata dan standar deviasi jumlah koloni 

Streptococcus mutans yang melekat pada resin 

komposit nanohybrid 
Gambar 1 menunjukkan adanya perbedaan 

rerata jumlah koloni Streptococcus mutans pada 

tiap kelompok perlakuan. Nilai rerata jumlah 

perlekatan Streptococcus mutans pada resin 

komposit nanohybrid paling banyak terdapat 

pada  kelompok lama perendaman dalam saliva 

pH asam selama 14 hari yaitu 124,89 CFU/ml, 

sedangkan nilai rerata jumlah perlekatan 

Streptococcus mutans pada resin komposit 

nanohybrid paling sedikit pada kelompok 

perendaman dalam saliva pH asam selama 1 hari 

yaitu 45,11 CFU/ml.  

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk data 

jumlah perlekatan Streptococcus mutans pada 

resin komposit nanohybrid menunjukkan bahwa 

data terdistribusi normal untuk semua kelompok 

(p>0,05), kemudian hasil uji Levene untuk uji 

homogenitas menunjukkan bahwa data yang diuji 

homogen untuk semua kelompok (p>0,05), 

sehingga selanjutnya data dapat dilakukan uji one 

way ANOVA seperti yang terangkum pada Tabel 

1. 

Hasil uji one way ANOVA pada Tabel 1 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), 

yang berarti bahwa lama perendaman resin 

komposit nanohybrid dalam saliva pH asam 

berpengaruh terhadap perlekatan Streptococcus 

mutans. Data selanjutnya dilakukan uji post hoc 

Bonferroni. Rangkuman uji Bonferroni dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Hasil uji post hoc Bonferroni (Tabel 2) 

menunjukkan perbedaan yang bermakna rerata 

jumlah koloni Streptococcus mutans antara 

kelompok 1 hari, 7 hari, dan 14 hari. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi kelompok 

tersebut, yang secara keseluruhan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Resin komposit memiliki komponen utama 

yaitu matriks resin, bahan pengisi (filler) dan 

bahan pengikat (coupling agent). [1] Resin 

komposit nanohybrid merupakan jenis resin 

komposit terbaru yaitu komposit nano. [3] Resin 

komposit di dalam rongga mulut berkontak 

dengan saliva.[5] Derajat keasaman (pH) saliva 

setiap individu berbeda-beda. Derajat keasaman 

saliva rata-rata berkisar antara pH 6,75 dan 7,25. 

Derajat keasaman (pH) saliva yang rendah antara 

4,5-5,5 dapat memudahkan pertumbuhan bakteri 

seperti Streptococcus mutans.[20] 
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Tabel 1. Rangkuman uji one way ANOVA jumlah koloni Streptococcus mutans pada resin komposit nanohybrid 

 Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Rerata Kuadrat F Nilai Sig. 

Antar Perlakuan 28698,296 2 14349,148 377,333 0,000 

Dalam Perlakuan 912,667 24 38,028   

Total 29610,963 26    

 

Tabel 2. Rangkuman uji post hoc Bonferroni jumlah koloni Streptococcus mutans antar kelompok 

Lama perendaman 1 hari 7 hari 14 hari 

 1 hari  0,000 0,000 

7 hari 0,000  0,000 

14 hari 0,000 0,000  

Keterangan tanda (*): perbedaan rerata yang signifikan (p<0,05) 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama 

perendaman resin komposit nanohybrid dalam 

saliva pH asam berpengaruh terhadap perlekatan 

Streptococcus mutans, hal ini dikarenakan 

kondisi pH saliva asam yang memengaruhi 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.[7] 

Lama perendaman dalam saliva pH asam juga 

diketahui berpengaruh terhadap sifat resin 

komposit yaitu terjadinya kekasaran permukaan 

resin komposit. 

Kekasaran permukaan temerupakan faktor 

retensi perlekatan bakteri Streptococcus mutans 

pada permukaan resin komposit. Hal itu sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa kekasaran permukaan resin komposit 

berpengaruh terhadap perlekatan bakteri karena 

kekasaran permukaan merupakan salah satu 

faktor penting yang menyebabkan perlekatan 

bakteri rongga mulut. Permukaan kasar pada 

resin komposit meningkatkan area bakteri untuk 

dapat melekat pada bahan restorasi resin 

komposit.[21] Bakteri Streptococcus mutans pada 

kondisi pH asam akan tumbuh optimal dan 

berkembang biak dengan cepat dan adanya 

kekasaran pada resin komposit nanohybrid 

menjadikan faktor retensi bagi bakteri 

Streptococcus mutans untuk dapat melekat pada 

permukaan resin komposit nanohybrid.[7,11] 

Resin komposit yang direndam dalam 

saliva buatan pH asam selama 1, 7, dan 14 hari 

akan terjadi mekanisme penyerapan air. 

Komponen penyusun saliva terbesar yaitu 99% 

air dan komponen penyusun resin komposit yaitu 

matriks resin memiliki kecenderungan menyerap 

air.[6,9,22] Proses penyerapan air pada resin 

komposit terjadi paling tinggi pada 1 hari sampai 

7 hari dan setelah 7 hari masih terjadi penyerapan 

air pada resin komposit sampai 6 minggu.[23] 

Penyerapan air pada matriks resin komposit 

terjadi melalui difusi molekul air ke ruang antar 

molekul matriks resin dan mengisi celah antar 

rantai molekul yang mengakibatkan matriks resin 

terdesak kesamping dan mengembang sehingga 

terjadi pemutusan rantai matriks resin. Molekul 

air menyebabkan degradasi melalui reaksi 

hidrolisis, sehingga menyebabkan ikatan filler 

dan matriks resin tidak stabil dan juga mudah 

terjadi kelarutan.[9,24] 

Resin komposit nanohybrid yang terpapar  

saliva pH asam juga dapat mempercepat 

terjadinya reaksi hidrolisis pada grup ester 

matriks resin. Hidrolisis dapat menyebabkan 

terjadinya pembentukan asam karboksilat dan 

menjadikan pH rendah di dalam matriks resin.[25] 

Saliva dengan pH asam mempunyai ion H+ 

berlebih sehingga terjadi reaksi ion H+ dengan 

gugus metrakilat matriks resin komposit. Ion H+ 

memengaruhi keluarnya ion pada matriks resin. 

Keluarnya ion pada matriks resin mengakibatkan 

ikatan matriks resin tidak stabil dan terjadi 

pemutusan ikatan matriks resin yang 

mengakibatkan matriks resin larut dan terurai.[26] 

Hal tersebut berdampak pada kerusakan 

mikrostruktur dan kekasaran pada resin 

komposit.[9] 

Rerata perlekatan bakteri Streptococcus 

mutans pada resin komposit nanohybrid pada 

kelompok perendaman dalam saliva pH asam 

selama 1,7 dan 14 hari secara berurutan yaitu 

45,11; 81,11; 124,89 dalam satuan CFU/ml. 

Kelompok lama perendaman 14 hari memiliki 

rerata perlekatan bakteri Streptococcus mutans 

pada resin komposit nanohybrid lebih banyak 

dibandingkan kelompok perendaman lainnya. 

Kondisi pH yang rendah dapat menyebabkan 

bakteri Streptococcus mutans tumbuh optimal 
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dan berkembang biak dengan cepat. Semakin 

lama resin komposit nanohybrid terpapar oleh 

saliva pH asam maka akan meningkatkan 

kekasaran permukaan resin komposit nanohybrid, 

sehingga bakteri Streptococcus mutans yang 

melekat pada permukaan resin komposit 

nanohybrid juga akan mengalami peningkatan. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh lama 

perendaman resin komposit terhadap kekasaran 

permukaan resin komposit secara indirek.[16] 

Kekasaran permukaan restorasi berpengaruh 

terhadap perlekatan bakteri. Semakin kasar 

permukaan resin komposit maka perlekatan 

bakteri Streptococcus mutans semakin 

meningkat.[11] 

 

KESIMPULAN  

1. Lama perendaman resin komposit 

nanohybrid dalam saliva pH asam 

berpengaruh terhadap perlekatan 

Streptococcus mutans.  

2. Lama perendaman resin komposit 

nanohybrid selama 1, 7, dan 14 hari dalam 

saliva pH asam meningkatkan perlekatan 

Streptococcus mutans. 
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